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ABSTRAK

PENGARUH UMUR PEMOTONGAN TERHADAP KADAR AIR, ABU,
DAN LEMAK KASAR Indigofera zollingeriana

Oleh

Farah Aulia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur pemotongan terhadap
kadar air, abu, dan lemak kasar Indigofera zollingeriana. Penelitianini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah: 1) U40 (umur pemotongan 40 hari),
2) U50 (umur pemotongan 50 hari), dan 3) U60 (umur pemotongan 60 hari).
Indigofera zollingeriana pertama kali dipangkas sampai memiliki tinggi yang
sama dengan ketinggian 1 m dari permukaan tanah dan dilakukan pemetakan
lahan berukuran 3x3 m? dan dipanen pada umur yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa umur pemotongan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap kadar air, abu, dan lemak kasar Indigofera zollingeriana. Kadar air
Indigofera zollingeriana umur pemotongan 40, 50, dan 60 hari yaitu berturut-turut
sebesar 82,37%, 81,28%, dan 77,54%. Kadar abu Indigofera zollingeriana umur
pemotongan 40, 50, dan 60 hari yaitu berturut-turut sebesar 9,72%, 10,51%, dan
11,57%. Kadar lemak kasar Indigofera zollingeriana umur pemotongan 40, 50,
dan 60 hari yaitu berturut-turut sebesar 6,85%, 7,51%, dan 10,86%.

Kata kunci : Indigofera zollingeriana, umur pemotongan, kadar air, kadar abu,
dan kadar lemak kasar.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CUTTING AGE ON MOISTURE, ASH, AND
CRUDE FAT Indigofera zollingeriana

Oleh

Farah Aulia

This research aims to know the effect of cutting age on moisture, ash, and crude
fat of Indigofera zollingeriana at Pringsewu Regency. The study was done based
on Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments and 4 replications.
The treatments in this study were : 1) U40 (40 days of cutting age), 2) U50 (50
days of cutting age), and 3) U60 (60 days of cutting age). Indigofera zollingeriana
being cuts for the first time at 1 m height from the ground surface and plots of
land measuring 3 x 3 m? and is harvested at a different age. The results showed
that the effect of cutting age significantly (P < 0.01) affect moisture, ash, and
crude fat of Indigofera zollingeriana. Moisture content of Indigofera
zollingeriana with cutting age of 40, 50, and 60 days were 82,37%, 81,28 %, and
77,54% respectively. Ash content of Indigofera zollingeriana with cutting age of
40, 50, and 60 days were 9,72%, 10,51%, and 11,57% respectively. Crude fat
content of Indigofera zollingeriana with cutting age of 40, 50, and 60 days were
6,85%, 7,51%, and 10,86% respectively.

Key word : Indigofera zollingeriana, cutting age, moisture, ash, and crude fat.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budidaya tanaman pakan sudah sgak dahulu dilakukan dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan pakan ternak. Kendala dalam budidaya tanaman pakan
untuk dapat meningkatkan produktifitas peternakan di Indonesia adalah kuantitas
dan kualitas pakan yang berfluktuasi khususnya selama musim kemarau.
Kesulitan penyediaan hijauan makanan ternak dalam jumlah besar terutama yang
bernutrisi tinggi, mudah dibudidayakan, daya adaptasi tinggi, serta produksi tinggi
merupakan suatu masalah yang sering terjadi di daerah tropis. Legum pohon
sebagal tanaman pakan di daerah tropis memegang peranan penting dalam
penyediaan pakan hijauan yang berkualitas tinggi untuk kebutuhan

konsumsi ternak.

Salah satu alternatif tanaman yang dapat menghasilkan hijauan pakan sepanjang
tahun adalah Indigofera zollingeriana. Menurut Hassen et al. (2007), salah satu
jenis hijauan pakan ternak yang memiliki kandungan nutrisi tinggi, produksi
tinggi, toleran terhadap kondisi kekeringan, tanah berkadar garam tinggi (saline),
tahan asam, sertalogam berat adalah Indigofera sp. Spesies tanaman Indigofera
zollingeriana memiliki bentuk perakaran yang dalam dan kuat, sehingga mampu

beradaptasi pada daerah yang memiliki curah hujan yang rendah.



Kriteria yang sangat penting dalam menentukan potensi Indigofera zollingeriana
sebagai sumber pakan untuk ternak adalah kandungan nutrisinya. Faktor kualitas
nutrisi tanaman pakan seperti komposisi nutrisi, koefisien kecernaan dan

pal atabilitas merupakan kriteria sebagai sumber pakan. Kualitas nutrisi dapat
dilihat dari komposisi kimia hijauan. Komposisi kimiadari bahan hijauan pakan
terdiri dari kadar air, bahan kering, protein kasar, lemak kasar, serat kasar, BETN,
dan abu (Crowder dan Chheda, 1982). Hassen et al. (2007) melaporkan bahwa
kandungan nutrisi Indigofera zollingeriana tergolong tinggi, dengan kadar PK
24,2% , LK 6,2%, SK 15,25%. Komposisi kimia bahan pakan dapat dilihat
dengan melakukan analisis proksimat. Analisis proksimat bermanfaat dalam
menilai dan menguji kualitas suatu bahan pakan atau pangan dengan
membandingkan nilai standar zat makanan atau zat pakan dengan hasil
analisisnya. Dengan demikian, analisis proksimat dapat bermanfaat bagi dunia
peternakan, terutama dalam pemberian nutrisi yang dapat memenuhi

kebutuhan ternak.

Produktivitas dan kualitas nutrisi tanaman pakan ternak dipengaruhi oleh umur
(fase tumbuh) tanaman maupun komposisi fraksi tanaman, seperti rasio daun atau
batang (Nelson dan Moser, 1994). Bertambahnya umur tanaman menyebabkan
berkurangnya kandungan nutrisi pada hijauan pakan, terutama pada daun dan
batang. Penurunan rasio daun dan batang pada hijauan dewasa dapat
digambarkan sebagai indikator menurunnyanilai nutrisi dan produksi sebagai
bagian dari buruknya manajemen pemotongan karena nutrisi pada hijauan pakan
terbesar terdapat pada daun sehingga apabila produks batang lebih tinggi dari

pada produks daun, maka nutrisi hijauan pakan tersebut akan menurun.



Berdasarkan uraian di atas maka dilakukanlah penelitian mengenai pengaruh umur
pemotongan terhadap zat nutrisi berupa kadar air, abu, dan lemak kasar Indigofera
zollingeriana. Umur pemotongan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 40

hari, 50 hari, dan 60 hari.

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

a. pengaruh umur pemotongan yang berbeda terhadap kadar air, abu, dan lemak
kasar Indigofera zollingeriana ;

b. perbedaan kadar air, abu, dan lemak kasar Indigofera zollingeriana yang

dipotong pada umur yang berbeda.

C. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui kadar air, abu, dan lemak
kasar Indigofera zollingeriana yang dipanen umur 40, 50, dan 60 hari sehingga
dapat memberikan informasi dan membantu dalam memaksimalkan penggunaan

Indigofera zollingeriana sebagai bahan pakan ternak.

D. Kerangka Pemikiran

Kandungan nutrisi seperti kadar air, protein, serat kasar, lemak, dan abu tanaman
sangat berperan terhadap produksi ternak, sehingga umur pemotongan tanaman
harus diperhatikan agar mendapatkan kandungan nutrisi secara maksimal untuk

pakan ternak. Semakin bertambahnya usia tanaman, perbandingan persentase



daun dengan batang akan semakin kecil. Kecilnya rasio daun dengan batang
berpengaruh terhadap kandungan nutrisi tanaman. Hal tersebut karena
kandungan nutrisi tanaman paling banyak terdapat pada daun dibanding dengan
batang, apabilarasio daun lebih besar dibandingkan dengan batang maka jumlah

nutrisi pada tanaman semakin tinggi (Karim et al., 1991).

Bagian tanaman yang dikonsumsi ternak pada umumnya adalah bagian daun,
sehingga akan lebih baik bilarasio daun semakin tinggi karena semakin banyak
yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Shehu et al. (2001) yang menyatakan bahwa rasio daun pada legum pohon
sangat penting karena daun merupakan organ metabolisme dan kualitas legum
pohon dipengaruhi oleh rasio daun. Semakin banyak jumlah daun daripada

batang, kualitas legum tersebut semakin baik.

Indigofera zollingeriana yang dipotong pada umur 40 hari kondisi daunnya
masih terlalu muda sehingga kadar airnya juga akan semakin tinggi. Kadar air
yang tinggi akan menyebabkan bahan pakan tersebut menjadi kurang baik untuk
ternak dan menyebabkan kandungan bahan kering pada pakan akan semakin
menurun. Berdasarkan penelitian Abgoriyah et al. (2015), semakin muda umur
tanaman komposisi kadar air dan kadar protein kasar akan lebih tinggi,

sedangkan lemak kasar dan serat kasar akan |ebih rendah.

Berdasarkan penelitian dari Tarigan (2009) didapatkan bahwa hasil produksi
bahan kering terbaik yaitu pada Indigofera zollingeriana dengan interval
pemotongan 60 hari. Rahman (2002) menyatakan bahwa interval pemotongan

berpengaruh terhadap produksi segar dan bahan kering hijauan. Semakin



lamanyainterval pemotongan memungkinkan tanaman untuk meningkatkan
produksi tgjuk dimana untuk interval pemotongan 60 hari tanaman masih mampu
untuk berproduksi tinggi. Tarigan et al. (2010) juga menyatakan bahwa produksi
bahan kering tanaman Indigofera zollingeriana yang dipotong pada umur 60 hari
dengan tinggi pemotongan 1,0 m adalah sebesar 31,2 ton/haltahun, yang
merupakan produksi yang paling tinggi jika dibandingkan dengan umur

pemotongan yang lebih tua atau yang lebih muda.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penelitian ini diharapkan dapat
mengetahui pengaruh umur pemotongan yang terbaik untuk mendapatkan kadar
air terendah, lemak kasar, dan abu tertinggi dari Indigofera zollingeriana untuk

dapat dijadikan bahan pakan ternak yang berkualitas.

E. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah

1. adanya pengaruh umur pemotongan yang berbeda terhadap kadar air, abu, dan
lemak kasar Indigofera zollingeriana;

2. kadar air tertinggi terdapat pada Indigofera zollingeriana dengan umur
pemotongan 40 hari;

3. kadar abu tertinggi terdapat pada Indigofera zollingeriana dengan umur
pemotongan 60 hari;

4. kadar lemak kasar tertinggi terdapat pada Indigofera zollingeriana dengan

umur pemotongan 60 hari.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Indigofera zollingeriana

Klasifikas tanaman Indigofera zollingeriana (Hassen et al., 2006) sebagai berikut:
Divisio : Spermatophyta

Subdivisio . Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Family : Rosales

Subfamily : Leguminosainosae
Genus . Indigofera

Soesies . Indigofera zollingeriana

Gambar 1. Indigofera zollingeriana



Indigofera sp. merupakan tanaman dari kelompok kacangan (family Fabaceae)
dengan genus Indigofera sp. dan memiliki 700 spesies yang tersebar di Benua
Afrika, Asia, Australiadan Amerika Utara, sekitar tahun 1900 Indigofera sp.
dibawa ke Indonesia oleh kolonia Eropa, sertaterus berkembang secaraluas
(Tjelele, 2006). Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya
akan nitrogen, fosfor dan kalsium. Salah satu spesies dari Indigofera sp. yaitu
Indigofera zollingeriana. Indigofera zollingeriana dapat digunakan sebagai
hijauan pakan ternak dan suplemen kualitas tinggi untuk ternak karena kandungan
nutrisinya yang tinggi (Akbarillah et al., 2010). Indigofera zollingeriana sangat
baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak dan mengandung protein kasar

27,97%, serat kasar 15,25%, kalsium 0,22% dan fosfor 0,18%.

Legum Indigofera zollingeriana memiliki kandungan protein yang tinggi, toleran
terhadap musim kering, genangan air dan tahan terhadap salinitas (Hassen et al .,
2007). Indigofera zollingeriana di Indonesia belum banyak dimanfaatkan untuk
hijauan pakan, sekalipun tanaman tersebut sudah ada ratusan tahun silam. Hal ini
dikarenakan kurangnyainformasi, publikasi, kgjian serta penelitian baik di

laboratorium maupun di lapangan.

Wilson dan Rowe (2008) menyatakan bahwa Indigofera zollingeriana adalah
sgjenis leguminosa pohon yang memiliki ketinggian antara 1 -- 2 meter bahkan
lebih dan dapat dipanen pada umur antara 6 -- 8 bulan dengan produksi biomasa
serta kandungan nutrisi yang tinggi pada kondis yang normal dan suboptimal.
Spesies Indigofera merupakan tanaman semak yang mencapai tinggi di atas dua

meter, berdiri tegak, percabangan banyak dengan bentuk daun oval sampai



lonjong dan bentuk morfologi bunga seperti kupu-kupu berukuran antara 2 -- 3
cm, warna bunga bervariasi dari kuning sampai merah dan merah muda tetapi
secara umum berwarna merah muda sehingga sangat menarik perhatian lebah

madu (Tjelele, 2006).

Indigofera sp. mengandung pikmen indigo, yang sangat penting untuk pertanian
komersia pada daerah tropik dan sub tropik, selanjutnya dapat digunakan sebagai
hijauan pakan ternak dan suplemen kualitas tinggi untuk ternak ruminansia
(Haude, 1997). Tanaman ini telah menjadi komponen pakan yang penting
terutamadi Asiadan Afrika. Berbagal jenis leguminosa pohon yang berasal dari
daerah tropis atau sub-tropis terutama Indigofera zollingeriana telah dieksploitasi
sebagai bahan pakan berkualitas tinggi. Sebaga tanaman pakan ternak, maka
hijauan ini idealnya memiliki karakteristik agronomik maupun karakteristik

nutris yang mampu memenuhi kebutuhan produksi ternak sepanjang waktu.

Indigofera zollingeriana dapat tumbuh dengan baik pada kondisi cahaya penuh,
namun juga cukup toleran terhadap naungan. Tanah yang diperlukan adalah tanah
liat atau lempung berliat dengan pH 5 -- 7,7. Tanaman Indigofera sp. memiliki
produktivitas yang tinggi dan kandungan nutrien yang cukup baik, terutama
kandungan proteinnyayang tinggi. Tarigan et al. (2010) menyatakan bahwa
produksi bahan kering tanaman Indigofera sp. yang dipotong pada umur 60 hari
dengan tinggi pemotongan 1,0 m adalah sebesar 31,2 ton/ha/tahun, yang
merupakan produks yang paling tinggi jika dibandingkan dengan umur

pemotongan yang lebih tua atau yang lebih muda. Kemudian pada umur



pemotongan 60 hari dihasilkan kandungan protein kasar yang lebih tinggi jika

dibandingkan dengan umur pemotongan 90 hari atau 30 hari.

Indigofera zollingeriana dikenal mengandung protein, vitamin dan mineral dalam
konsentrasi jauh lebih tinggi dibandingkan jenis rumputan, dan memiliki potensi
sebagai sumber protein yang murah dan dapat diproduks secaralokal. Umumnya
tanaman ini merupakan sumber pakan yang bernilai nutrisi tinggi termasuk pada
musim kemarau yang sangat kering dan panjang. Jenistanaman ini juga berperan
dalam konservasi lingkungan terutama pada kondisi ekstrim (Khamseekhiew et

al., 2001).

B. Umur Pemotongan

Pertumbuhan tanaman dibedakan 2 fase yaitu fase vegetatif dan fese generatif/
reproduktif (Eny Fuskhah et al., 2009). Kualitas hijauan yang terbaik terletak
pada akhir fase vegetatif atau menjelang fase reproduktif (fase generatif). Ketika
tanaman leguminosa memasuki fase generatif, kualitas nutrisi sudah menurun, dan
kadar serat kasar meningkat, hal ini berkaitan dengan waktu pemotongan.

Interval pemotongan dapat menurunkan produksi bahan kering legum pohon.

Karim et al. (1991) menyatakan bahwa bertambahnya usia tanaman
mengakibatkan perbandingan daun dengan batang semakin kecil. Kecilnyarasio
daun dengan batang berpengaruh terhadap kandungan protein kasar, kandungan
energi, dan kandungan nutrisi lainnya. Hal tersebut karena kandungan nutrisi

tanaman paling banyak didapat pada daun dibanding dengan batang, apabilarasio
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daun lebih besar dibandingkan dengan batang maka jumlah nutrisi pada tanaman

semakin tinggi.

Pemanenan tanaman pakan yang tepat merupakan faktor penting, terutama pada
faktor umur pemotongan karena umur pemotongan akan menentukan produksi
sekaligus juga kandungan nutriennya. Menurut Aminudin (1990), pemotongan
tanaman pakan umumnya dilakukan pada akhir masa vegetatif atau menjelang
berbunga untuk menjamin pertumbuhan kembali (regrowth) yang optimal, sehat

dan kandungan gizinyatinggi.

Semakin lama umur pemotongan pada tanaman memiliki kesempatan yang lebih
lama untuk tumbuh dan berkembang sehingga produksinya maksimal.
Reksohadiprodjo (1985) menyatakan bahwa umur pemotongan yang lebih
panjang akan menghasilkan produksi hijauan yang lebih tinggi. Menurut Siregar
dan Djayanegara (1972) bahwa untuk produksi hijauan makanan ternak terbaik
dipotong pada fase pertumbuhan vegetatif (sebelum berbunga), karena setelah
fase tersebut tidak terjadi pertambahan produksi karena pertumbuhannya

sudah maksimal.

Kualitas hijauan ditentukan ol eh jenis tanaman, kesuburan tanah, iklim mikro
(cahaya, curah hujan, suhu dan kelembaban), umur pemotongan, pemupukan dan
pengolahan tanah. Faktor-faktor tersebut dapat menentukan produksi dan juga
kandungan zat makanan dari hijauan. Pemanenan tanaman pakan yang tepat pada
interval waktu tertentu merupakan faktor yang penting. Semakin tua umur

pemotongan maka semakin tinggi produksi namun berbanding terbalik dengan



11

kualitas nutrisinya (kandungan serat kasar meningkat, protein kasar menurun).

Kualitas nutrisi hijauan dapat memengaruhi tingkat kecernaan pada ternak.

Peningkatan umur pemotongan juga disertai dengan peningkatan produksi daun,
ranting, dan total tanaman. Peningkatan produksi segar tersebut terjadi karena
tanaman legum dengan perlakuan umur pemotongan yang lama akan memberikan
kesempatan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Harjadi (1989) menjelaskan
bahwa tanaman akan terus mengalami pembelahan sel, pemanjangan sel, dan
diferensiasi sel pada saat fase vegetatif sehinggaterjadi peningkatan biomassa
daun dan ranting. Sagjimin dan Purwantari (2006) menyatakan bahwa tanaman
pakan yang dipotong pada umur yang lebih lama mampu memproduksi hijauan
lebih tinggi dan cadangan makanan untuk pertumbuhan lebih banyak. Namun
semakin lamatanaman dipotong atau dipotong pada saat tanaman berbunga maka
produksi segar yang dicapai tidak akan maksimal. Winataet al. (2012)
berpendapat bahwa tanaman tidak akan memasuki masa reproduktif jika
pertumbuhan vegetatifnya belum selesai dan belum mencapai tahapan yang

matang untuk berbunga.

C. Kandungan Nutrisi Hijauan Pakan

Kualitas nutrisi dapat dilihat dari komposisi kimia hijauan. Komposisi kimia dari
bahan hijauan pakan terdiri dari kadar air, bahan kering, protein kasar, lemak,
serat kasar, ekstrak tanpalemak dan abu (Crowder dan Chheda, 1982). Untuk
melihat komposisi kimiabahan pakan tersebut dilakukan dengan anadlisis

proksimat. Metode analisis proksimat merupakan metode yang menggambarkan
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komposisi zat makanan pada suatu bahan makanan. Komposisi kimia bahan
hijauan pakan ternak memegang peranan penting, karena dapat menggambarkan
kandungan zat—zat makanan pakan yang dibutuhkan oleh ternak. Analisis bahan
makanan secara kimiawi perlu dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluas

nilai gizinya.

Tabel 1. Kandungan nutrisi tepung daun Indigofera zollingeriana

Kandungan Nutrisi (%)

Bahan Pekan BK PK SK LK Abu
Indigofera sp. 2197* 24.17* - - 6,41*
Indigofera sp. ; 27,97 1525%% 6%+

Menurut : Didik (2012)*
Hassen et al.(2007)**

Analisis lemak kasar merupakan salah satu komponen dari rangkaian analisis
proksimat yang sering dilakukan pada analisis bahan pakan ternak. Analisis
lemak dan bagian-bagian lain yang ikut larut dalam pelarut petroleum benzine,
eter atau hexana yaitu lemak itu sendiri (trigliserida), phospholipida, asam-asam
lemak bebas, sterol-sterol, pigmen karotine, klorofil dan malam. Lemak dapat
diekstraksi dengan petroleum benzine atau eter, kemudian benzen diuapkan dan

lemak dapat diketahui beratnya (Surayah dan Darwinsyah, 1984).

Lemak berfungs sebagai pemasok energi bagi tubuh. Kandungan lemak yang
terlau tinggi/rendah dalam pakan dapat memengaruhi kondisi ternak, status faali,
status fisiologis dan produksi. Kandungan lemak kasar pada suatu bahan pakan
digunakan untuk menduga nilai energi yang terkandung dalam bahan baku pakan
tersebut. Energi sangat dibutuhkan oleh ternak untuk keperluan metabolisme
dalam tubuh untuk berlangsungnya hidup ternak. Kadar lemak bahan pakan akan

meningkatkan palatabilitas dari suatu bahan pakan. Kadar lemak juga digunakan
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sebagal pertimbangan dalam lama penyimpanan suatu bahan pakan. Menurut
badan standarisasi nasional (BSN) persyaratan mutu pakan untuk ayam ras petelur
dan ayam broiler yaitu yang memiliki kandungan lemak tidak lebih dari 7%.
Bahan pakan yang terlalu tinggi kandungan lemaknya akan menyebabkan ayam
memiliki lemak yang berlebihan di dalam tubuhnya. Bahan pakan yang memiliki
kandungan lemak tinggi juga akan menyebabkan bahan pakan tersebut menjadi
tengik apabila disimpan terlalu lama dan akan menyebabkan ternak kurang

menyukai pakan tersebut.

Menurut Cherney (2000) analisa kadar abu bertujuan untuk memisahkan bahan
organik dan bahan anorganik suatu bahan pakan. Kandungan abu suatu bahan
pakan menggambarkan kandungan mineral pada bahan tersebut. Abu terdiri dari
minera yang larut dalam detergen dan mineral yang tidak larut dalam detergen.
Standar pakan unggas menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu pakan

yang memiliki kadar abu lebih dari 8%.

Menurut Zhao et al. (2009), kandungan mineral atau abu sangat dipengaruhi oleh
kondisi air tanah dimana kecukupan air akan menurunkan karbohidrat terlarut dan
meningkatkan konsentrasi mineral, sebaliknya pada kondisi kering, kandungan
karbohidrat terlarut meningkat, konsentras mineral menurun. Khalili et al.
(2011), melaporkan bahwa cekaman kekeringan pada tanaman pakan ternak,
secara signifikan menurunkan konsentrasi abu. Bogale dan Tesfaye (2011),
menyatakan bahwa kandungan abu secara signifikan sangat berhubungan dengan
kondisi iklim, seperti halnya pengaruh defisit air. Stres air berat menurunkan

kandungan abu secara signifikan pada fase vegetatif dan pengisian polong.



14

Kadar air dalam bahan pangan sangat memengaruhi kualitas dan daya simpan dari
bahan pangan. Oleh karenaitu, penentuan kadar air dari suatu bahan pangan
sangat penting agar dalam proses pengol ahan maupun pendistribusian mendapat
penanganan yang tepat (Hafez, 2000). Banyaknya kadar air dalam suatu bahan
pakan dapat diketahui bila bahan pakan tersebut dipanaskan pada suhu 105°C.
Bahan kering dihitung sebagai selisih antara 100% dengan persentase kadar air
suatu bahan pakan yang dipanaskan hingga ukurannyatetap. Kadar air adalah
persentase kandungan air suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat

basah (wet basis) atau berat kering (dry basis).

Kadar air digunakan untuk mengetahui kandungan air dari bahan pakan yang akan
digunakan untuk menyusun pakan ternak. Semakin tinggi nilai kadar air suatu
bahan pakan, maka persentase kandungan nutrien bahan pakan tersebut akan
semakin rendah. Menurut Fathul et al. (2014) kadar air pakan dipengaruhi oleh
musim dan keadaan kawasan tempat pakan tersebut berasal. Musim penghujan,
kadar air pakan hijauan cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan musim
kemarau. Standar pakan unggas menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu
pakan yang memiliki kadar air tidak lebih dari 14%. Bahan baku pakan yang
mengandung kadar air tinggi akan menyebabkan bahan pakan tersebut menjadi
mudah rusak karena mudah untuk ditumbuhi jamur atau menjadi busuk sehingga

kandungan nutrisi bahan pakan tersebut akan semakin menurun.



1. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai April 2017. Lokas penelitian
adalah di Desa Purwodadi, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Pringsewu. Analisis
yang digunakan yaitu analisis proksimat berupa kadar air, abu, dan lemak kasar
yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Materi Penditian

Materi yang digunakan pada penelitian ini meliputi bahan dan alat.
Bahan:
Indigofera zollingeriana umur 40 hari, 50 hari, dan 60 hari

Seperangkat bahan kimia untuk analisis lemak kasar.

Alat:
Plastik besar
Timbangan analitik
Timbangan duduk
Sabit

Mesin penggiling dan blender
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Choper

Banner dan kain waring

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan duatahap yaitu :

1. Tahap Penentuan Lokas

Tanaman Indigofera zollingeriana yang sudah berumur 20 bulan di kebun
peternak wilayah Pringsewu dipangkas sampa memiliki tinggi yang sama (seperti
terlampir pada Gambar 3) dengan ketinggian sekitar 1 m dari permukaan tanah
dan dilakukan pemetakan Iahan berukuran 3x3 m? (dengan tata letak terlampir
pada Gambar 2). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah:

1) U40 (umur pemotongan 40 hari), 2) U50 (umur pemotongan 50 hari), dan 3)
U60 (umur pemotongan 60 hari). Variabel yang diamati pada penelitian ini
adalah kadar air, abu, dan lemak kasar Indigofera zollingeriana. Sampel
kemudian dikeringkan (terlampir pada Gambar 4) dan dilakukan analisis

proksimat.

2. Tahap Analisis Proksimat

Sampel Indigofera zollingeriana dikeringkan di bawah sinar matahari dan digiling
sampa menjadi tepung (terlampir pada Gambar 5). Setelah itu sampel diambil
secara acak untuk bahan analisis kadar air, abu, dan lemak kasar di laboratorium.

Analisis proksimat yang dilakukan antaralain
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2.1 AnalissKadar Air (Fathul et al., 2014)

1. Memanaskan cawan petri di dalam oven dengan suhu 135°C selama 15 menit;

2. mendinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit

3. menimbang cawan petri (A);

4. memasukkan £+ 1 gram sampel analisis ke dalam cawan tersebut, kemudian
menimbang bobotnya (B);

5. memasukkan cawan yang sudah berisi sampel analisis ke dalam oven dengan
suhu 135°C selama 2 jam;

6. mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

7. menimbang cawan yang berisi sampel andisis (C);

8. menghitung kadar air dengan rumus

KA@) = EZ2— A o 1009

Keterangan :

KA . kadar air (%)

A . bobot cawan petri (gram)

B . bobot cawan petri berisi sampel analisis sebelum dipanaskan
(gram)

C . bobot cawan petri berisi sampel analisis setelah dipanaskan
(gram)

9. melakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata-ratanya.

2.2 AnalisisKadar Abu (Fathul et al., 2014)

1. Memanaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 135°C selama
15 menit;

2. mendinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit;

3. menimbang cawan porselen (A);
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memasukkan £ 1 gram sampel analisis ke dalam cawan porselen tersebut,
kemudian menimbang bobotnya (B);

memasukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel analisis ke dalam tanur
dengan suhu 575°C selama 2 jam;

mematikan tanur. Apabila sampel sudah berubah warna menjadi putih keabu-
abuan maka pengabuan sudah sempurna;

mendiamkan sekitar 1 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator sampai
mencapal suhu kamar biasa;

menimbang cawan berisi abu (C);

menghitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut

(C=Aygram
KADb (%) = mx 100%
Keterangan :
KADb = kadar abu (%)
A = bobot cawan porselen (gram)
B = bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram)
C = bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram)

10. melakukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata-ratanya.

2.3 AnalisisKadar Lemak Kasar (Fathul et al., 2014)

1

Memanaskan kertas saring biasa (6x6 cm?) di dalam oven 135°C selama 15
menit, kemudian mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;
menimbang bobot kertas saring tersebut (A);

menambahkan sampel analisis £ 0,1 gram kemudian menimbang bobot kertas
saring yang sudah ditambahkan sampel analisis (B);

melipat kertas saring;

memasukkan kertas saring ke dalam soxhlet dengan labu didih;
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6. menghubungkan soxhlet dengan labu didih;

7. memasukkan 300 ml chloroform ke dalam soxhlet;

8. menghubungkan soxhlet dengan kondensor;

0.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

D.

mengalirkan air ke dalam kondensor;

mendidihkan selama 6 jam (dihitung mulai dari mendidih);

mematikan alat pemanas, kemudian menghentikan aliran air;

mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu dan memanaskannya di
dalam oven 135°C selama 2 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator
selama 15 menit;

menimbang bobotnya (C);

menghitung kadar lemak dengan rumus sebagal berikut

(B-A)x BK|-(C—A)

%) = L 0
KL(%) = = x 100%
Keterangan :
KL = kadar lemak (%)
BK = bahan kering (%)
A = bobot kertas saring (gram)
B = bobot kertas saring berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)
C = bobot kertas saring berisi residu sesudah dipanaskan (gram)

mel akukan secara duplo kemudian menghitung nilai rata-ratanya.

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kadar air, abu, dan lemak kasar

(LK) Indigofera zollingeriana yang didapatkan dari analisis proksimat.



E. AnalissData

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOV A untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap kadar air, abu, dan lemak kasar Indigofera
zollingeriana. Selanjutnya dilakukan uji lanjut Duncan untuk membandingkan

nilai tengah perlakuan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

1. umur pemotongan yang berbeda berpengaruh terhadap kadar air, abu, dan
lemak kasar Indigofera zollingeriana ;

2. Kadar air Indigofera zollingeriana umur pemotongan 40 hari, 50 hari, dan 60
hari yaitu berturut-turut sebesar 82,37%, 81,28%, dan 77,54% ;

3. Kadar abu Indigofera zollingeriana umur pemotongan 40 hari, 50 hari, dan 60
hari yaitu berturut-turut sebesar 9,72%, 10,51%, dan 11,57% ;

4. Kadar lemak kasar Indigofera zollingeriana umur pemotongan 40 hari, 50

hari, dan 60 hari yaitu berturut-turut sebesar 6,85%, 7,51%, dan 10,86%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebaiknya peternak menggunakan
Indigofera zollingeriana berumur 60 hari agar mendapatkan kandungan nutrisi
yang baik untuk ternak, karena Indigofera zollingeriana yang berumur 60 hari
memiliki kadar air yang rendah, kadar abu yang tinggi, dan kadar lemak kasar

yang tinggi, apabila dibandingkan dengan umur pemotongan 40 dan 50 hari.
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